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A. Pendahuluan
Kajian hadis di Indonesia muncul sekitar 
abad ke-17 Masehi, terbukti dari munculnya 
tokoh besar seperti  Nur al-Din al-Raniri1 dan 
Abd al-Rauf al-Sinkili.2 Kedua tokoh tersebut 
merupakan  ulama perintis perkembangan 
hadis dari Indonesia, meskipun hadis-hadis 
yang dikumpulkan hanya sebatas konsumtif 
guna pembelajaran aktivitas keagamaan dan 
belum sampai pada kajian ‘ilm mustalahal-
hadith.
Menjelang pasca abad ke-17 Masehi, 
kajian perkembangan hadis di Indonesia tetap 
jalan ditempat karena belum  lagi muncul 
tokoh-tokoh hadis yang melanjutkan  kedua 
∗ UIN Sunan Kalijaga
∗∗ IAIN Kediri
1Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan 
Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII, (Bandung: Mizan, 
2010), hlm. 202.
2 Ibid., hlm. 230.
tokoh tersebut. berhentinya perkembangan 
hadis tersebut disebabkan keadaan Indonesia 
yang sedang di jajah oleh bangsa belanda, 
sehingga ghirah para ulama terhalangi untuk 
meneruskan jejak perkembangan hadis 
sebelumnya.  
Penjajahan yang dilakukan Belanda selama 
350 tahun menyebabkan kebodohan kerusakan 
moral agama bangsa Indonesia. Hal tersebut 
menyebabkan para ulama tidak betah tinggal di 
Nusantara dan lebih memilih untuk belajar di 
Jazirah Arab. Hijrahnya para Ulama ke Jazirah 
Arab bukan berarti menghindar dari para 
penjajahah Belanda. Namun, kepergiannya 
tidak lain adalah untuk menuntut ilmu agama 
demi merubah karakteristik bangsa Indonesia 
sebagai bangsa yang tidak terlepas dari al-
Qur’an dan al-Hadis.
Perjuangan para ulama dalam menuntut 
ilmu ke Jazirah Arab tidaklah sia-sia, sehingga 
mereka menjadi ulama yang terkenal. Sebab 
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Abstrak 
Artikel ini mempelajari tentang tokoh ahli hadis, yaitu Muhammad Yasin al-Fadani sekaligus 
kontribusinya terhadap sanad ulama nusantara. Kajian ini penting untuk melihat dinamika kajian 
hadis di Indonesia yang pada abad ke-17-20 kajian hadis di Indonesia sempat redup. Dan bangkit 
setelah Muhammad Yasin al-Fadani muncul dengan membawa sanad keilmuan hingga Rasullullah 
saw. Muhammad Yasin al-Fadani merupakan tokoh hadis di Indonesia yang mempunyai berbagai 
gelar keilmuan di antaranya: Bakhr al-‘ulu>m (Samudra ilmu), ‘Alam al-Di>n (rujukan agama), Musnid 
al-Hijaz (ahli sanad tanah Hijaz), dan gelar yang paling terkenal adalah musnid al-Dunnya ‘ala> al-It}
laq. (ulama ahli sanad dunia). 
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begitu besarnya cinta mereka terhadap ilmu 
dan ulama di jazirah Arab, sebagian dari 
mereka tidak kembali ke Indonesia. Mereka 
memutuskan tetap tinggal di jazirah Arab dan 
mengajar para santri  dari indonesia. 
Salah satu di antara mereka adalah 
Muhammad Yasin al-Fadani, Ulama dari melayu 
pada abad ke-20. Beliau adalah salah satu ulama 
dari indonesia yang menghabiskan seluruh 
hayatnya di Hijaz, Arab Saudi.3 Sejarah sanad 
keilmuan agama terutama dalam kajian hadis 
di Indonesia  tidak terlepas dari Muhammad 
Yasin al-Fadani. Karena banyaknya riwayat 
yang beliau peroleh dari para guru yang 
tersebar diberbagai negara Islam. banyaknya 
sanad yang diperoleh, membuat Muhammad 
Yasin al-Fadani disebut sebagai pakar sanad. 
Beliau telah menghidupkan ilmu sanad yang 
hampir redup. Selain dikenal sebagai pakar 
sanad yang paling terkemuka sedunia pada 
zamannya, Muhammad Yasin al-Fadani juga 
menguasai berbagai ilmu, sehingga halaqahnya 
banyak dihadiri oleh para pelajar dari penjuru 
dunia, baik ketika mengajar di Masjidil Haram, 
Dar al-Ulum, atau di kediamannya.4 
Karena prestasi keilmuan Muhammad 
Yasin al-Fadani (kemudian disebut Syaikh 
Yasin), perlu kiranya kita ketahui biografi serta 
kontribusinya terhadap sanad ulama nusantara 
dan periwayatan hadis di Indonesia, yang 
pada akhirnya kita dapat memanifestasikan 
kehidupan dari keilmuannya.
B. Sekilas Muhammad Yasin Al-Fadani dan 
karyanya
1. Biografi Syaikh Yas n
Syaikh Yasin mempunyai nama lengkap
‘Alam al-Din Abu Fayd Muhammad Yasin 
bin Muhammad ‘Isa bin Udik al-Fadani al-
Makki al-Syafi’i. ( al-Fadani,1985: V.) Gelar al-
Fadani merupakan nisbah dari daerah Padang 
Indonesia karena Syaikh Yasin merupakan 
keturunan dari Padang, Sumatera Barat, 
3 Muhammad Khafidz Soroni dan M. Norzi bin Nasir, 
Ketokohan Syaikh Yasin al-Fadani dan Sumbangannya dalam 
Disiplin Sanad, (T.tp., t.t.), hlm. 1.
4 Amirul Ulum, Musnid al-Dunya Syaikh Yasin ibnu Isa al-
Fadani, (Yogyakarta: Global Press, 2016), hlm. Xii.
Indonesia, gelar al-Makki merupakan nisbah 
dari tempat kelahirannya yaitu kota Mekkah 
Arab Saudi, dan al-Syafi’i merupakan gelar 
untuk penganut Mazhab Imam Syafi’i.
Ayahnya bernama Isa dan kakeknya 
bernama Udik, sedangkan anaknya bernama 
Muhammad dan Fayd. Oleh karenya Syaikh 
Yasin mempunyai julukan Abu Fayd (ayahnya 
Fayd).
Syaikh Yasin dilahirkan di kota Hayyi 
Misfalah, Mekkah al-Mukarramah pada hari 
selasa tanggal 27 Sya’ban, tahun 1337 H/1917 M. 
kelahirannya membuat  kebahagiaan tumbuh 
dalam diri kedua orang tuanya. Keduanya 
berharap kelak anaknya akan menjadi ulama 
besar yang akan meneruskan panji-panji yang 
dikibarkan Nabi Muhammad Saw.5 Di masa 
anak-anak Syaikh Yasin diasuh dan dididik 
secara langsung oleh ayahnya, Syaikh Isa 
al-Fadani dan ibunya Nyai Maimunah binti 
Abdullah al-Fadani. Ia mendapatkan ilmu 
dasar-dasr agama Islam langsung dari ayahnya, 
seperti ilmu membaca al-Qur’an, Tauhid, 
Fiqih, Gramatika Arab, dan lain-lain. Ia juga 
mendapatkan ilmu membaca dan memahami 
al-Qur’an dari ibunya yang notabennya adalah 
seorang yang hafal al-Qur’an. Atas bimbingan 
ibunya kurang lebih berumur 8 tahun Syaikh 
Yasin mampu menghafal al-Qur’an dengna 
baik dan benar.6 
Menginjak usia 12 tahun (1927 M), Syaikh 
Yasin diperintah ayahnya untuk mencari ilmu 
di madrasah Shaulathiyyah7 selama 6 tahun. 
Masyayikh Shaulathiyyah merasa kagum 
dengan kelebihan yang dimiliki Syaikh Yasin. 
Karakter akhlak yang  mulia dan kecerdasan 
yang dibarengi dengan wira’i8 membuat 
5 Ibid., hlm. 15.
6 Ibid., hlm. 19.
7 Shaulatiyyah adalah madrasah yang didirikan oleh 
seorang tokoh perempuan dari india yang bernama Shaulh 
Nisa’ pada tahun 1874. Madrasah tersebut dikelola oleh seorang 
militan yang dikenal karena polemik-polemiknya melawan 
para minionaris kristendi India dan menjadi salah seorang 
pemimpin pemberontakan anti inggris pada tahun 1857, yaitu 
Rahmatullah ibn Khalil al ‘Utsmani. (lihat: Hadi, 2009: 36).
8 Berhati-hati dalam melakukan segala sesuat yang 
berkaitan dengan hukum islam.
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keilmuan yang dipelajari di Shaulathiyyah 
semakin ‘alim.9 
Di madrasah tersebut Syaikh Yasin dididik 
oleh para masyayikh, diantaranya Sayyid 
Muhsin al-Musawwa, Syaikh Mukhtar Utsman 
Makhdum, Syaikh Abdullah muhammad Niar, 
dan Syaikh Muhammad Hasan al-Masysyath.10 
Selama 6 tahun Syaikh Yasin merasa 
nyaman belajar di Shaulathiyyah, namun pada 
suatu hari kenyamanan tersebut terganggu 
karena terdapat konflik antara pelajar al-Jawi11 
dengan Syaikh Shaulathiyyah. Konflik tersebut 
bermula dari Syaikh Shaulthiyyah yang 
memaki-maki bangsa Jawi dengan perkataan 
“bangsa jawi ialah bangsa yang rendah budi 
pekertinya”.12 Karena merasa direndahkan 
harga dirinya, ulama Nusantara mendirikan 
madrasah Dar al-Ulum pada tanggal 16 
Syawal 1353 H/22 Januari, 1935 M. Madrasah 
ini dipimpin oleh Syaikh Muhsin ibnu Ali 
Musawa. Kejadian tersebut tidak membuat 
spontan Syaikh Yasin pindah madrasah. 
Namun menunggu beberapa saat hingga 
tamat pada tahun 1353 H/1935 M. bersamaan 
denga deklarasi Dar al-Ulum sebagai lembaga 
pendidikan formal klasik di Hijaz, Syaikh Yasin 
bergabung di dalamnya.13 
Selama di Madrasah Dar al-Ulum Syaikh 
Yasin belajar kepada Sayyid Muhsin al-
Musawwa, Syaikh Ibrahim Dawud al-Fathani, 
Syaikh Muhammad ali al-Makki, Syaikh Zubair 
ibn Ahmadal-Filfulani, Syaikh Abdul Muhaimin 
al-Lasemi, Syaikh Husain ibn Abdul Ghani al-
Falimbani, Syaikh Ahmad al-Qishthi, dan lain-
lain.14 Ketika Syaikh Yasin dinyatakan lulus 
tingkat Aliyah pada tahun 1356 H/1937 M.15, 
9 Amirul Ulum, Musnid al-Dunya Syaikh Yasin ibnu Isa al-
Fadani, (Yogyakarta: Global Press, 2016), hlm. 20.
10 Ibid., hlm. 20.
11 Al-jawi merupakan nama komunitas yang dinisbat dari 
ulama-ulama yang datang dari seluruh nusantara seperti Jawa, 
melayu,attani, , dan Philipina Selatan yang belajar di makkah. 
(lihat: wahyu, 2009:1).
12 Sukron Farda, Perawi Indonesia dalam Kitab Arba’u>n al-
Bulda>niyyah Arba’u>n Hadi>tsan “an Arba’i >n Syaikh }an min Arba’i >na 
Baladan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 24.
13 Amirul Ulum, Musnid al-Dunya Syaikh Yasin ibnu Isa al-
Fadani, (Yogyakarta: Global Press, 2016), hlm. 22.
14 Ibid., 23.
15 Muhammad Syamsul Hadi, “ Tradisi Penulisan kitab al-
beliau langsung ditunjuk untuk mengajar 
di madrasah Dar al-Ulum. Pada tahun 1359 
H/1940 M. Syaikh Yasin diangkat sebagai wakil 
Mudir Madrasah. Pada tahun 1375 H/1956 M, 
jabatan yang Syaikh Yasin peroleh sebagai 
Mudir madrasah adalah atas kesepakatan 
masyayikh madrasah Dar al-Ulum.16 
Selain mengajar di Dar al-Ulum, Syaikh 
Yasin juga mengajar Ilmu Hadis, Fiqih, Nahwu, 
Sharaf, Balaghah, Falak dan lain sebagainya 
di Masjid al-Haram, tepatnya di antara pintu 
Ibrahim dan pintu Wada’. Karena banyaknya 
santri yang minat belajar bersama Syaikh 
Yasin, maka Syaikh Yasin membuka pelajaran 
tambahan di kediamannya.17 Selain aktif 
mengajar di madrasah, Masjid al-Haram dan 
di kediamannya, beliau juga mempunyai 
kebiasaan setiap tahun pada bulan Ramadan 
menghatamkan Kutub al-Sittah. Kajian ini 
berjalan sampai 15 tahun lamanya.18 
Meskipun sudah menjadi guru, Syaikh 
Yasin  masih tetap menuntut ilmu di 
pendidikan non formal dengan fokus pada 
spesialis keilmuan tertentu.  dalam belajarnya 
tersebut Syaikh Yasin banyak berguru kepada 
ulama Timur Tengah. Syaikh Yasin belajar 
ilmu hadis dan sanad kepada Syaikh Umar 
Hamdan al-Mahrusi, Syaikh Muhammad Ali 
Husain al-Maliki, Syaikh ‘Umar Bajunaid, 
Mufti Syafi’iyyah makkah, Syaikh Sa’id bin 
Muhammad al-Yamani, dan Syaikh Hasan al-
Yamani. Dalam disiplin ilmu Usul al-Fiqih, 
gramatika Arab, Qawaid al-fiqiyyah, Syaikh 
Yasin belajar kepada Syaikh Muhsin ibn ‘Ali 
al-Falimbani al-Maliki dan Sayyid ‘Alwi bin 
‘Abas al-maliki al-Makki.19 Dalam disiplin Ilmu 
Hadis arba’i >n dan sistematika penulisannya ( kajian atas kitab 
arba’i>n hadi>tsan karya Syaikh Yasin al-Fadani, (Ponorogo: 
STAIN Ponorogo, 2009), hlm. 36.
16 Amirul Ulum, Musnid al-Dunya Syaikh Yasin ibnu Isa al-
Fadani, (Yogyakarta: Global Press, 2016), hlm. 27.
17 Ibid., hlm. 27.
18 Faisal Muqrabi, Metode Syaikh Yasin al-Fadani al-Makki 
dalam penyususnan kitab Al-Hadis al-Arba’u>n al-Bulda>niyyah 
(Banjarmasin: IAIN Antasari, 2015), hlm. 37.
19 Muhammad Syamsul Hadi, “ Tradisi Penulisan kitab al-
Hadis arba’i >n dan sistematika penulisannya ( kajian atas kitab 
arba’i>n hadi>tsan karya Syaikh Yasin al-Fadani, (Ponorogo: 
STAIN Ponorogo, 2009), hlm. 37.
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Falak dan Miqat kepada Syaikh khalifah an-
Nabhani.20 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Syaikh Yasin ketika menunaikan ibadah Haji 
pada Tahun 1371 H/1951 M kepada kiai Zubair 
Dahlan bahwa beliau mempunyai kurang lebih 
500 sanad keilmuan (guru) yang terkemuka.21
Pendapat lain mengatakan bahwa Syaikh 
Yasin mempunyai guru mecapai 700 lebih laki-
laki maupun perempuan, baik mengaji secara 
langsung, surat, atau dengan melalui orang 
terhormat agar mendapatkan ijazah dari orang 
alim tertentu.22
Setelah menjelajahi ilmu pengetahuan dari 
ratusan guru,  menghasilkan banyak karya dan 
mencetak kader-kader pejuang agama di dunia 
dan Nusantara, pada pukul 03.00 hari jum’at, 
28, Zulhijjah, 1410H/23 Juli, 1990 di kampung 
‘Utaibiyyah Allah telah memanggil Syaikh 
Yasin selama-lamanya. Jenazahnya dishalati 
setelah usai shalat Jum’at dan dikebumikan di 
pemakaman Ma’la Makkah.23 
2. Karya-karya Syaikh Yasin
Semasa hidupnya, Syaikh Yasin meng-
habiskan umurnya untuk ilmu pengetahuan, 
sehingga Syaikh Yasin mampu mengarang 
kitab kurang lebih berjumlah 102 kitab. 
66 diantaranya adalah kitab kajian Sanad. 
Seluruh kitab-kitanya ada yang dipublikasikan 
dan ada juga yang masih manuskrip. Menurut 
Ustadz Abdurrahman al-Jawi karya-karya 
Syaikh Yasin banyak yang tersimpan dalam 
perpustakaan pribadinya.24 Dari sekian banyak 
kitab-kitab beliau, hanya ada 97 kitab yang 
dikondifikasikan oleh murid-muridnya. 9 kitab 
di antaranya adalah ilmu al-Hadis, 25 kitab 
20 Amirul Ulum, Musnid al-Dunya Syaikh Yasin ibnu Isa al-
Fadani, (Yogyakarta: Global Press, 2016), hlm. 23.
21 Ibid., hlm. 1.
22 Muhammad Syamsul Hadi, “ Tradisi Penulisan kitab al-
Hadis arba’i >n dan sistematika penulisannya.( kajian atas kitab 
arba’i>n hadi>tsan karya Syaikh Yasin al-Fadani, (Ponorogo: 
STAIN Ponorogo, 2009), hlm. 37.
23 Sukron Farda, Perawi Indonesia dalam Kitab Arba’u>n al-
Bulda>niyyah Arba’u>n Hadi>tsan “an Arba’i >n Syaikh }an min Arba’i >na 
Baladan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 31.
24 Amirul Ulum, Musnid al-Dunya Syaikh Yasin ibnu Isa al-
Fadani, (Yogyakarta: Global Press, 2016), hlm. 45.
Fiqih dan Usu al-Fiqih, 36 kitab Ilmu Falak,  dan 
sisanya cabang dari ilmu-ilmu lain.25 
Karya-karya Syaikh Yasin dalam bidang 
Ilmu al-Hadis antara lain adalah sebagai 
berikut:26 
a. Al-dur al-Mandhu>d fi> Syarh} Sunan abi
Dawu<d.
b. Al-‘aqd al-Fari>d min Jawa>hir al-Asa>ni<d.
c. Fath}u al-‘ala>m Syarah} Bulu>gu al-Mara>m.
d. Arba’un Hadi>than min Arba’i>na kita>ban ‘an
Arba’i>na Syaikh}an.
e. Arba’u>n al-Bulda>niyyah Arba’u>n Hadi>tsan
“an Arba’i>n Syaikh}an min Arba’i>na Baladan.
f. Arba’un Hadi>than min Riya>dh al-Jannah
min Atsa>ri Ahli al-Sunnah.
g. Arba’un Hadi>than musal-salan bi an-Nuja>h
ila> al-jala>l al-syuthi.
h. Al-‘Ujalah fi al-Aha>dits al-Musalsalah.
i. Warawah ‘ala al-Jauhar al-Tsami>n fi> Arba’i>n
Hadi>than min Ahaditsi Sayyid al-Mursali>n
li al-‘ajlu>ni.
j. Waraqah fi> Majmu>’ah al-Musal-salah.
C. Pemikiran Syaikh Yasin
1. Pendidikan
Pendidikan sangatlah penting untuk kaum
laki-laki maupun perempuan. Pada masa 
pemerintahan Bani Asyraf (Sunni) di Saudi 
Arabia pendidikan  untuk laki-laki maupun 
perempuan terorganisir dengan baik. Namun, 
tumbangnya kekuasaan Bani Asyraf oleh Bani 
Su’ud (wahhabi), pendidikan yang teroganisir 
hanyalah pendidikan di Madrasah kusus laki-
laki. Sedangkan madrasah untuk perempuan 
belum terorganisir dengan baik.27 Atas dasar 
pentingnya pendidikan dan kurangnya 
pendidikan untuk perempuan, Syaikh Yasin 
mendirikan Madrasah Banat Ibtidaiyyah di 
Sya>mi’ah. Menurut Syaikh Yasin, sebagaimana 
25 Muhammad Syamsul Hadi, “ Tradisi Penulisan kitab al-
Hadis arba’i >n dan sistematika penulisannya ( kajian atas kitab 
arba’i>n hadi>tsan karya Syaikh Yasin al-Fadani, (Ponorogo: 
STAIN Ponorogo, 2009), hlm. 43.
26 Sukron Farda, Perawi Indonesia dalam Kitab Arba’u>n al-
Bulda>niyyah Arba’u>n Hadi>tsan “an Arba’i >n Syaikh }an min Arba’i >na 
Baladan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 27.
27 Amirul Ulum, Musnid al-Dunya Syaikh Yasin ibnu Isa al-
Fadani, (Yogyakarta: Global Press, 2016), hlm. 39.
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dikutip Ulum, bahwa pendidikan untuk kaum 
perempuan adalah wajib. Bagaimana seorang 
perempuan mampu mendidik putra-putrinya 
jika dia sendiri tidak mengenyam pendidikan 
yang baik. Pendidikan agama yang baik yang 
disalurkan kepada perempuan muslima kelak 
diharapkan mampu menjadi bekal untuk 
mendidik putra-putrinya dengan benteng 
akidah yang kokoh, sesuai dengna ajaran al-
Qur’an dan Al-Hadis.28
2. Sanad
Selain menilai penting pendidikan kaum
perempuan, Syaikh Yasin juga menilai sangat 
penting mengkondifikasikan ribuan Sanad 
yang telah diperolehnya. Bila tidak, Syaikh 
Yasin khawatir sanad-sanad itu akan Raib dan 
berhenti pada dirinya. Karena menurut Syaikh 
Yasin:29 
“Sanad merupakan sesuatau yang sangat 
penting bagi pemilik Ilmu, dan keutamaan 
derajad sanad tidak diragukan lagi karena 
sanad adalah sesuatu yang sangat penting dan 
dicari-cari. Maka setidaknya bagi para pengajar 
dan pencari ilmu untuk mengetahuinya. Bila 
keduanya tidak mengetahui pennntingnya 
sanad maka itu merupakan yang hina baginya. 
Mereka yang mengajarkan ilmu lengkap 
dengan sanad laksana ikon agama yang menjadi 
panutan dimana-mana. Sanad merupakan 
mediator mendekatkan diri kepada sang Maha 
Kuasa. Ketahuilah bahwa seorang murit itu 
disuruh untuk mendoakan  dan mengambil 
pelajaran dari guru-gurunya. Maka bagaimana 
mereka bisa mendoakan dan mengambil suri 
tauladan jika tidaka mengetahui siapa saja 
guru-gurunya.
Sebegitu pentingnya sanad menurut Syaikh 
Yasin sehingga beliau berkelana mencari guru 
sebuah ilmu yang lengkap beserta sanadnya di 
Thaif, makkah, Madinah, riyadh, maupun kota 
lainnya. Bahkan beliau sempat keluar Arab 
Saudi seperti Yaman, Mesir, Kuait dan negeri-
negeri lainnya.
28 Ibid., hlm. 40.
29 Fathurrahman Karyadi, Mengkaji (budaya) Sanad Ulama 
Tanah Jawa, dalam Jurnal Thaqafiyyat, Vol 14. 2013, hlm. 66.
D. Kontribusi Pemikiran Muhammad Yasin 
1. Kontribusi terhadap kitab Arba’u>n
al-Bulda>niyyah Arba’u>n Hadi>tsan ‘an
Arba’i>n Syaikh}an min Arba’i>na Baladan
Kata Arba’un berasal dari bahasa Arab
yang mempunyai makna empat puluh, secara 
etimologi, menurut Syaikh Yasin dalam kitab 
Arba’u>n al-Bulda>niyyah “kitab Arba’un berarti 
Kumpulan juz-juz kecil yang terdiri dari hadis 
yang berjumlah empat puluh dengan tema yang 
spesifik (telah ditentukan oleh pengarangnya), 
yang ditakhrij oleh penyusunnya dengan 
sanadnya sendiri, atau disusunnya dengan 
tidak mencantumkan sanad, kecuali 
perawi hadis dari kalangan sahabat yang 
meriwayatkan hadis dan kitab hadis yang lebih 
dahulu mentakhrijnya.30 kata al-Bulda>niyyah 
berasal dari kata Buldan yang merupakan 
jamak dari baladan, sedangkan kata baladan 
sendiri bermakna nama sebuah tempat,  bisa 
juga bermakna desa, kota atau negara. Maka 
Arba’u>n al-Bulda>niyyah bermakna 40 kota. 
Sedangkan  Arba’u>n Hadi>tsan ‘an Arba’i>n 
Syaikh}an min Arba’i>na Baladan mempunyai 
makna 40 al-Hadis dari 40 guru dari 40 kota.
Dalam menyusun kitab ini, Syaikh 
Yasin hanya mengumpulkan Hadis-hadis 
Nabi tanpa memasukkan hadis-hadis Qudsi. 
Tidak ketinggalan pula, disertakan sanad 
yang bersambung mulai dari Syaikh Yasin 
hingga Rasulullah. Selain itu, disertakan pula 
penjelasan daerah tempat tinggal masing-
masing perawi.
Secara garis besar kitab ini terdiri dari 
tiga bagian: pertama adalah muqaddimah 
(pembukaan), sebagaimana muqaddiamah 
dalam kitab lainnya yang diawali dengan puja-
puji syukur terhadap Allah dan bershalawat 
atas Nabi Muhammad, kemudian menjelaskan 
seputar kitab Arba’u>n al-Bulda>niyyah Arba’u>n 
Hadi>tsan ‘an Arba’i>n Syaikh}an min Arba’i>na 
Baladan  beserta latarbelakang penulisannya.  
Kedua adalah pembahasan yang berisikan 
40 Hadis dari 40 guru yang berasal dari 40 kota. 
30 Yasin Al-Fadani,  Al-‘Uaja >lah fi> al-Akha >dis al-Musalsalah, 
(T.tp., Dar al-basha>ir, 1985), hlm. 3.
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Pada bagian ini, sistematika penulisannya ada-
lah penyampaian sanad secara lengkap mulai 
dari beliau hingga Rasulullah tanpa mengurangi 
satupun perawi dari jalur sanadnya.
Setelah menyampaikan sanad secara leng-
kap, Syaikh Yasin menuliskan matan Hadis 
dari empat puluh perawi yang berasal dari 
empat puluh kota. Sebagaimana nama dari 
kitab ini adalah Arba’un yang berarti 40, maka 
hadis yang dihimpun juga berjumlah 40 Hadis 
dengan berbagai tema yang tidak dikhususkan, 
seperti tasawuf, fiqih, dan lain sebagainya.
Selain dari menghimpun hadis-hadis 
tersebut, Syaikh Yasin juga memberikan 
tambahan seperti: memberikan keterangan 
terhadap kata yang kiranya sulit difahami, 
mensyarih beberapa Hadis, memberikan 
keterangan  letak hadis yang dibahas terdapat 
dalam kitab induk lainnya. Selain itu juga 
memberikan komentar derajat  hadis.31 
2. Sanad Ulama Nusantara
Meskipun Syaikh Yasin semenjak lahir
hingga wafatnya tidak menetap di Nusantara, 
namun kontribusi keilmuan dan kecintaan 
terhadap Ulama Nusantara sangatlah besar. 
Dimulai melalui pembelaannya kepada al-
Jawi ketika terjadi konflik dengan salah satu 
Syaikh yang mengajar di Shaulathiyyah. 
dalam pembelaannya tersebut, Syaikh Yasin 
memprotes tindakan rasis yang menyinggung 
santri Jawi. Bahkan Syaikh Yasin kesal dan 
berinisiatif ikut dalam usaha-usaha untuk 
mendirikan madrasah terpisah guna santri 
Jawi. Akhirnya berdirilah Dar al-Ulum.
Setelah lulus dari Dar al-Ulum Syaikh Yasin 
langsung mengajar di madrasah tersebut yang 
mayoritas santrinya berasal dari masyarakat 
al-Jawi. Dari madrasah inilah Syaikh Yasin 
mengkader santrinya untuk menyebarkan 
keilmuan yang diperoleh untuk Indonesia, 
terutama tentang periwayatan sanad.
31 Dalam membarikan keterangan tambahan, Syaikh Yasin 
terkadang tidak menuliskan langsung di bawah Hadis. Namun 
ditulliskan dibagian tersendiri (footnote).  Selain itu, tidak 
semua hadis dikomentari sesuai pernyataan diatas. Namun 
adakalanya Syaikh Yasin tidak memberikan keterangan dan 
derajat sebuah hadis. 
Posisi Syaikh Yasin sangat penting dalam 
tradisi keilmuan Al-Hadis abad XX untuk 
indonesia pada kususnya, dan untuk Dunia 
pada umumnya. Sebagaimana dikatakan oleh 
prof. Dr. Abd al-Wahhab Ibrahim Abu Sulaiman 
bahwa Syaikh Yasin telah menghidupkan 
kembali berbagai rantai isnad yang telah 
dilupakan oleh pelajar saat ini.32 
Salah satu sanad yang diperoleh Syaikh 
Yasin adlaah sanad Shahih } bukhari dari beberpa 
Ulama di Indonesia sebelumnya, seperti: Kiai 
Baqir bin Nur al Jukjawi (Jogja) al-Makki, Kiai 
Ahmad Baidhawi bin A’bd al-Aziz al-Lasami 
(Lasem Rembang), kiai ‘Abd al-Muhith bin 
Ya’qup Fanji al-Sidarajawi (Sidoarjo), kiai ‘Abd 
Karim bin Ahmad Khatib al-Minangkabawi 
(Minangkabau), Syaikh ‘Ali bin Abdullah al-
Banjari (Banjar), Sayyid ‘Ali bin ‘Abd al-Rahman 
al-Habsyi al-Kwitani al-Jakartawi (Kwitang, 
Jakarta), yang semuanya mendapat sanad dari 
Syaikh Mahfud al-Tarmasi, Syaikh Ahmad 
Khatib al-Minangkabawi, dan Syaikh Umar bin 
Shalih al-Samarani dari Ayahnya dari Syaikh 
‘Abd al-Shamad al-Falimbani (palembang), dan 
dari Syaikh Nawawi al-Bantani (Banten).33
Pada tahun 1402 H/1990 (sebelum 
wafat) Syaikh Yasin sempat mengijazahkan 
kitabnya al-‘aqd al-Farid min Jawahir al-Asanid 
yang berisikan kumpulan sanad kepada para 
pengasuh pondok pesantren di Indonesia. Salah 
satunya adalah KH. M Yusuf Hasyim (pengasuh 
pondok Tebuireng Jombang).34 Hampir seluruh 
guru generasi Syaikh Yasin atau sesudahnya 
yang mempelajari kitab klasik di pondok 
pesantren, semua bersumber dari Syaikh Yasin. 
Seperti, KH. Mahrus Ali (lirboyo, kediri), KH. 
Abdul Basyir Hamszah (meranggen, demak), 
KH. Maimun Zubair (Sarang, Rembang), KH. 
Syafiq Nabhan (Kudus), KH. M. Chilil Bisri 
(Raudhatu al-Thalibin, Rembang), KH. Abdullah 
32 Muhammad Syamsul Hadi, “ Tradisi Penulisan kitab al-
Hadis arba’i >n dan sistematika penulisannya ( kajian atas kitab 
arba’i>n hadi>tsan karya Syaikh Yasin al-Fadani, (Ponorogo: 
STAIN Ponorogo, 2009), hlm. 64.
33 Fathurrahman Karyadi, Mengkaji (budaya) Sanad Ulama 
Tanah Jawa, dalam Jurnal Thaqafiyyat, Vol 14. 2013, hlm. 64.
34 Ibid., hlm. 63.
7Alfian Dhany Misbakhuddin, Muhamad Rokim, Muhammad Yasin Al-Fadani 
Faqih (Langitan, Tuban), KH. Syafi’i Hadzami 
(Jakarta), dan lain sebagainya.
Meskipun pada saat ini kajian sanad 
sudah mulai menurun, namun ada beberapa 
di antara Kiai maupun Santri yang masih 
memperhatikannya. Beberapa di antaranya 
berpindah-pindah pesantren dan guru demi 
memperoleh sanad dari ulama yang luhur, 
terutama di pondok pesantren salaf tradisi 
mencari sanad dari kajian-kajian kitab klasik 
masih terjaga.
E. Catatan Kritis Pemikiran Syaikh Yasin
Syaikh Yasin merupakan ulama modrn yang 
menguasai berbagai keilmuan. Kealimannya 
telah diakui oleh banyak ulama, bahkan Syaikh 
Yasin telah diakui sebagai ulama yang mewarisi 
kepakaran dan kedalaman ilmu sekaliber al-
Nawawi Dan al-Suyuti. Tidak hanya Ilmu yang 
Syaikh Yasin kuasai. Namun, Syaikh Yasin 
menguasai Ilmu lengkap dengan sanadnya.
Jika dilihat dari kualitasnya, tidakbisa 
dipungkiri bahwa Syaikh Yasin memperoleh 
banyak gelar dari Ulama lainnya. Diantaranya: 
Bakhr al-‘ulu>m (Samudra ilmu), ‘Alam al-Di>n 
(rujukan agama), Musnid al-Hijaz (ahli sanad 
tanah Hijaz)35 dan gelar yang paling terkenal 
adalah musnid al-Dunnya ‘ala > al-It}laq. (ulama 
ahli sanad dunia).
Gelar musnid yang Syaikh Yasin pegang 
bu kanlah sembarang gelar. Tidak semua 
orang ‘alim yang keilmuannya sudah diakui 
mempunyai gelar tersebut.  Gelar ter sebut 
diperoleh karena Syaikh Yasin telah meng-
hidupkan keilmuan sanad yang telah redup 
dan mempunyai keilmuan sekaligus sanadnya 
secara lengkap.
Mempelajari kehidupan Syaikh Yasin, 
betapa banyaknya kontribusinya terhadap 
keilmuan dan  kajian sanad di indonesia, 
alangkah baiknya jika kita memanifestasikan 
sedikit dari keilmuan atau budi pekerti 
Syaikh Yasin. Sebagai pelajar yang mayoritas 
berstatus sebagai santri minimal mempunyai 
sanad al-Qur’an yang sampai kepada Nabi 
Muhammad Saw. Bahkan, akan sangat baik 
35 Ibid., hlm. 64.
jika mempunyai sanad dari beberapa bidang 
keilmuan khususnya bidang hadis.
F. Penutup
Syaikh Yasin mempunyai nama lengkap 
‘Alam al-Din Abu Fayd Muhammad Yasin bin 
Muhammad ‘Isa bin Udik al-Fadani al-Makki 
al-Syafi’i. Beliau merupakan ulama keturunan 
Padang, Sumatra Barat yang dilahirkan di kota 
Mekkah Arab Saudi pada  hari selasa tanggal 27 
Sya’ban, tahun 1337 H/1917 M.
Syaikh Yasin mulai kecil mempelajari 
al-Qur’an langsung kepada ibunya sendiri, 
hingga ketika berumur 8 tahun beliau mempu 
menghafal al-Qur’an. Setelah itu, Syaikh Yasin 
belajar dimadrash-madrasah formal dan non 
formal. 
Dari madrasah tersebutlah Syaikh Yasin 
memperoleh ilmu lengkap beserta Sanadnya, 
ada sekita 700 riwayat baik dari ulama laki-laki 
maupun perempuan. Sehingga Syaikh Yasin 
diakui oleh para Ulama dunia gengan gelar 
Musnid al-Dunnya (ahli Sanad dunia). Gelar 
tersebut diperoleh karena beliau telah mampu 
menghidupkan kajian sanad yang awalnya 
sudah mulai menghilang.
Meskipun Syaikh Yasin tidak menetap di 
Indonesia, namun Syaikh Yasin mempunyai 
kontribusi sangat besar dalam kajiana keilmuan 
di Indonesia. Hampir Semua ulama semasa 
dengan Syaikh Yasin atau masa sesudahnya 
dan santri pondok pesantren kitab klasik  di 
Indonesia, mempunyai jalur sanad melalui 
dirinya.
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